FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PEDAGANG
KAKI LIMA MENGGUNAKAN ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
(Studi Kasus di Pasar Atas Kota Bukittinggi)

TUGAS AKHIR
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Ahli Madya

Oleh

RIRIN AYUMAS
58726 /2010

PROGRAM STUDI STATISTIKA
JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2014









SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ririn Ayumas
NIM/TM : 58726/2010
Progran Studi : Statistika
Jurusan : Matematika
Fakultas : MIPA

Dengan ini menyatakan, bahwa Tugas Akhir saya dengan judul “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima Menggunakan
Analisis Regresi Linier Berganda (Studi Kasus di Pasar Atas Kota
Bukittinggi)” adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan
plagiat dari karya orang lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan etika yang berlaku dalam tradisi keilmuan. Apabila suatu saat terbukti
saya melakukan plagiat maka saya bersedia diproses dan menerima sanksi
akademis maupun hukum sesuai dengan hukum dan ketentuan yang berlaku, baik
di institusi UNP maupun di masyarakat dan Negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung

jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Diketahui oleh,

Ketua Jurusan Matematika, Saya yang menyatakan,

e

Dr. Hj. Armiati, M.Pd Ririn Ayumas
NIP.19630605 198703 2 002 58726/2010



ABSTRAK

Ririn Ayumas : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang
Kaki Lima Menggunakan Analisis Regresi Linier
Berganda (Studi Kasus di Pasar Atas Kota Bukittinggi)

Perdagangan adalah kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan kegiatan
menjual atau membeli barang. Perdagangan merupakan faktor penting guna
merangsang pertumbuhan ekonomi. Dalam kegiatan perdagangan terdapat
beberapa pelaku ekonomi yang terlibat di dalamnya, salah satunya adalah
pedagang. Kesejahteraan pedagang dapat diukur dari pendapatan yang
diperolehnya. Dalam memperoleh pendapatan, pada umumnya masyarakat
Indonesia khususnya golongan menengah ke bawah yang memiliki kemampuan
terbatas bekerja sebagai pedagang kaki lima (PKL). Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pendapatan PKL yaitu modal usaha, pengalaman usaha,
jumlah tenaga kerja, ukuran tempat usaha, dan lokasi usaha. Perumusan masalah
dalam penelitian ini  adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pendapatan PKL di Pasar Atas Kota Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan PKL di Pasar Atas
Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini
adalah pedagang kaki lima di Pasar Atas Bukittinggi yang tersebar di lima lokasi
dan sampel berjumlah 88 PKL, yang ditarik menggunakan metode proporsional
random sampling. Kemudian dilakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur
lima variabel dalam penelitian. Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Dari analisis data diperoleh model dari faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan PKL di Pasar Atas Kota Bukittinggi yaitu :

Y =410+ 0,358 X1 + 1,44 X4 + 6,67 X5

Dari model dapat diinterpretasikan bahwa setiap peningkatan modal (X1) sebesar
Rp 100.000,-/bulan akan meningkatkan pendapatan PKL sebesar Rp 35.800,-
/bulan. Untuk setiap peningkatan ukuran tempat usaha (Xs) sebesar 1 m? akan
meningkatkan pendapatan PKL sebesar Rp 144.000,-/bulan. Selanjutnya untuk
setiap lokasi usaha (Xs) yang strategis akan meningkatkan pendapatan PKL
sebesar Rp 667.000,-/bulan. Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan PKL di Pasar Atas Kota Bukittinggi adalah modal usaha (X;), ukuran
tempat usaha (X4) dan lokasi usaha (Xs).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perdagangan adalah kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan
kegiatan menjual atau membeli barang. Berdasarkan struktur pasar kerja di
Indonesia, perdagangan dibedakan atas sektor formal dan sektor informal.
Menurut (Haryani, 2011), sektor formal merupakan sektor yang keberadaan
dan fungsinya dikendalikan oleh pemerintah dalam menjalankan semua
aktifitasnya, sedangkan sektor informal merupakan sektor yang keberadaan
dan segala aktifitasnya tanpa adanya bantuan dan dukungan dari pemerintah.

Keberadaan pusat perdagangan merupakan salah satu indikator paling
nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Usaha berdagang
merupakan salah satu alternatif lapangan kerja informal yang banyak
menyerap tenaga kerja. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Sumatera Barat,pekerja sektor informal mendominasi perekonomian
Sumatera Barat yaitu pada bulan Agustus 2013 berjumlah 1,29 juta atau
64,22%.

Kota Bukittinggi merupakan kota perdagangan adalah wajar apabila
para pengangguran melakukan kompensasi positif dengan bekerja di sektor
informal yaitu pedagang kaki lima (PKL). Pedagang kaki lima adalah mereka
yang bekerja dengan berjualan di trotoar jalan atau tempat umum lainnya.
Kota Bukittinggi menjadi tujuan wisata andalan di Provinsi Sumatera Barat

dan dijuluki sebagai “kota wisata”.



Kota Bukittinggi memiliki banyak pasar, diantaranya adalah Pasar Atas.
Pasar Atas berdekatan dengan tempat wisata yaitu Jam Gadang yang
merupakan pusat keramaian kota. Lokasi Pasar Atas sangat strategis
sebagai kawasan wisata, karena dikelilingi oleh berbagai bangunan dan
fasilitas rekreasi.Hampir di setiap sudut Pasar Atas dipadati oleh
PKL. Pemerintah Kota Bukittinggi telah menyediakan tempat bagi pengusaha
menengah ke bawah atau PKL untuk berjualan yang tersebar di lima lokasi
yaitu daerah Boutique, Lereng Barat, Lereng Timur, Pertokoan Bagian Barat,
dan Pertokoan Bagian Timur. Setiap harinya PKL hanya dipungut biaya
distribusi tempat sebesar Rp 1.500,- yang dibayarkan kepada Dinas
Pengelolaan Pasar. Pedagang kaki lima memajangkan barang dagangannya
menggunakan meja, estalase dan pajangan kayu. Kehadiran PKL juga
mengundang minat pelancong untuk membeli oleh-oleh sovenir, dan berbagai
macam kuliner khas Kota Bukittinggi. Jenis barang dagangan yang dijual
oleh setiap PKL umumnya satu jenis dengan harga yang terjangkau.

Menurut Asakdiyah dan Tina (2004), faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan pedagang pasar adalah jumlah modal usaha, jumlah
tenaga kerja dan lama usaha yang dijalankan. Sektor informal merupakan unit
usaha kecil sehingga modal yang diperlukan juga kecil. Kehadiran PKL
umumnya dilakukan oleh pedagang bermodal kecil, sebab PKL tidak
memiliki modal besar untuk membeli stan dan kios di pasar atau membeli

toko yang permanen. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh



PKLmenyebabkan jumlah barang dagangan sedikit dan mempengaruhi
jumlah pendapatan.

Manajemen usaha PKL berdasarkan pada pengalaman dan alur pikir
mereka yang otomatis terbentuk sendiri berdasarkan arahan ilmu manajemen
pengelolaan usaha, hal inilah yang disebut “learning by experience” (belajar
dari pengalaman). Minimnya pengalaman usaha yang dimiliki PKL dalam
menggeluti usahanya mempengaruhi bagaimana teknik mereka melayani
konsumen sehingga akan mempengaruhi penjualan dan pendapatan. Menurut
Asakdiyah dan Tina (2004), semakin lama menekuni bidang usaha
perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun
perilaku konsumen.

Pedagang kaki lima pada umumnya adalah self-employed, artinya
mayoritas pedagang kaki lima hanya terdiri dari satu tenaga Kkerja.
Berdasarkan catatan BPS Kota Bukittinggi, “tenaga kerja sebagai salah satu
faktor produksi, turut menentukan tumbuh kembangnya perekonomian
masyarakat, segala informasi ketenagakerjaan sangat berguna bagi
pemerintah dalam menyusun perencanaan dan penentuan kebijakan
pembangunan”. Yang termasuk dalam penduduk usia kerja adalah berumur
15 tahun keatas. Pedagang kaki lima menjadi manajer tunggal yang
menangani usahanya mulai dari perencanaan usaha, menggerakkan usaha
sekaligus mengontrol atau mengendalikan usahanya, padahal fungsi-fungsi
manajemen tersebut jarang atau tidak pernah mereka dapatkan dari

pendidikan formal.



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hariningsih dan Rintar (2008),
faktor yang mempengaruhi pendapatan PKL adalah ukuran tempat usaha.
Ukuran tempat berpengaruh terhadap pendapatan bersih PKL. Semakin luas
ukuran tempat usaha PKL maka barang dagangan yang dapat ditampung juga
akan semakin banyak. Selain itu konsumen juga lebih punya keleluasaan
dalam memilih dagangan yang diharapkan dapat menambah tingkat
kenyamanan yang akan berdampak pada peningkatan jumlah pendapatan
PKL.

Keberadaan PKL dapat menimbulkan beberapa konflik terhadap tata
ruang kota disebabkan PKL tersebar di berbagai tempat yang dianggap
strategis bagi PKL (Haryani, 2011). Pedagang kaki lima biasanya
beraktifitas pada ruang-ruang yang mempunyai lokasi strategis.
Pemilihan lokasi usaha sangat diperlukan agar mudah dijangkau oleh
konsumen sehingga jumlah pendapatan meningkat.

Dalam perkembangannya, PKL perlu dibina dan dilindungi agar
tumbuh menjadi unsur kekuatan ekonomi. Pedagang kaki lima sebagai bagian
dari usaha informal memiliki potensi untuk menciptakan dan memperluas
lapangan kerja, terutama bagi tenaga kerja yang kurang memiliki kemampuan
dan keahlian yang memadai untuk bekerja di sektor formal karena rendahnya
tingkat pendidikan yang mereka miliki.

Ketiadaan dukungan yang diberikan oleh pemerintah terhadap PKL
merupakan kendala bagi usaha mereka untuk maju dan berkembang. Sebagai

pembuat kebijakan, pemerintah seharusnya bersikap bijaksana dalam



menentukan kebijakan agar pendapatan PKL stabil dan kesejahteraannya
meningkat. Padahal keberadaan PKL merupakan mata pencarian alternatif
dalam menyediakan lapangan pekerjaan dan dapat menambah Pendapatan
Asli Daerah (PAD) khususnya sektor perdagangan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diteliti hubungan antara modal
usaha, pengalaman usaha, jumlah tenaga kerja, ukuran tempat usaha dan
lokasi usaha terhadap pendapatan PKL.

Salah satu analisis statistika yang dapat digunakan untuk permasalahan
di atas adalah analisis regresi. Analisis regresi adalah analisis yang digunakan
untuk menelaah hubungan antara peubah respon Y dengan satu atau lebih
peubah prediktor X. Menurut Nur Iriawan (2006: 199), model regresi dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel respons dan
prediktor, dan model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh
suatu atau beberapa variabel prediktor terhadap variabel respons.

Untuk melihat pengaruh faktor modal, pengalaman usaha, jumlah
tenaga kerja, ukuran tempat usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan PKL
digunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
adalah model regresi yang memuat hubungan antara satu variabel terikat (YY)
dengan lebih dari satu variabel bebas (X) dengan syarat bahwa nilai y
berskala kontinu dan antar variabel bebas tidak boleh berkorelasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan variabel terikat (Y) yaitu pendapatan

PKL dan lima variabel bebas (X) yaitu modal usaha (X1), pengalaman usaha



(X2), jumlah tenaga kerja (X3), ukuran tempat usaha (X4) dan lokasi usaha
(X5) maka analisis yang cocok digunakan adalah regresi linier berganda.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Kaki Lima Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda
(Studi Kasus di Pasar Atas Kota Bukittinggi)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan
PKL ?”
C. Pertanyaan Penelitian
1. Apa bentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan PKL?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan PKL yang diinterpretasi
melalui model regresi linier berganda ?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Membentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan PKL.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan PKL.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah bagi :

1. Pedagang kaki lima, sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan
pendapatannya.

2. Bagi penulis, menambah pengetahuan dan wawasan sebagai seorang
peneliti, mulai dari merencanakan, melaksanakan, menganalisis hasil,
serta merefleksikan hasil suatu penelitian, khususnya dalam memecahkan
permasalahan yang cocok menggunakan analisis regresi linear berganda.

3. Instansi Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan untuk membuat
kebijakan terhadap PKL.

4. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian
lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang

kaki lima.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Bentuk model regresi linear berganda untuk mendeskripsikan pengaruh
faktor modal usaha (X1), ukuran tempat usaha (X4), dan lokasi usaha
(X5) terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Atas Kota
Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95% adalah :

Y =4,10 + 0,358 X1 + 1,44 X4 + 6,67 X5

Dari model di atas dapat diinterpretasikan bahwa setiap peningkatan
modal (X1) sebesar Rp 100.000,-/bulan akan meningkatkan pendapatan
PKL sebesar 0,358 ratus ribuan rupiah/bulan atau Rp 35.800,- per bulan.
Setiap peningkatan ukuran tempat usaha (Xi) sebesar 1 m? akan
meningkatkan pendapatan PKL sebesar 1,44 ratus ribuan rupiah/bulan
atau Rp 144.000,- per bulan. Untuk setiap lokasi usaha (Xs) yang
strategis akan meningkatkan pendapatan PKL sebesar 6,67 ratus ribuan
rupiah/bulan atau Rp 667.000,- per bulan.

2. Faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan PKL di Pasar Atas Kota

Bukittinggi adalah modal, ukuran tempat usaha, dan lokasi usaha.
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi PKL di Pasar Atas Kota Bukittinggi sebaiknya lebih memperhatikan
jumlah modal, ukuran tempat usaha, dan lokasi usaha agar dapat
meningkatkan pendapatan.

2. Bagi instansi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Bukittinggi diharapkan lebih
memperhatikan keberadaan PKL dengan cara melakukan interview
sehingga dapat meningkatkan pendapatan PKL.

3. Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda, pada peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
metode lain yang relevan sehingga hasilnya dapat dibandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya. Pada kesempatan ini peneliti juga
menyarankan pada peneliti  selanjutnya untuk mencari dan
mengindentifikasi  karakteristik dan aspek-aspek lainnya untuk

mengetahui pendapatan PKL.
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